BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik
daun randu (Ceiba pentandra Gaertn), memiliki aktivitas antioksidan penangkap
radikal DPPH.

Kedua, hasil menunjukan bahwa ekstrak etanolik dan semua fraksi
mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai ICsg, ekstrak etanolik 70,18 pg/mL,
fraksi n-heksan 161,31 pg/mL , fraksi etil asetat 63,64 pg/mL, fraksi air 142,02
ug/mL. Rutin yang digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini memiliki
ICso sebesar 5,79 pg/miL.

Ketiga, bahwa aktivitas antioksidan ditunjukkan oleh fraksi etil asetat

karena berpotensi meredam radikal bebas DPPH berdasarkan 1Csp,
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B. Saran
Pertama, perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi, memurnikan
dan melakukan identifikasi senyawa yang aktif sebagai antioksidan dalam
tumbuhan. Kedua perlu dilakukan penelitian antioksidan daun randu dengan
menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi
antioksidan terhadap jenis radikal yang lain. Ketiga, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dalam pembuatan sediaan cream dan tablet untuk pengujian aktivitas

daun randu.
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Lampiran 1. Hasil identifikasi tumbuhan randu.

P </ GNIvERSITAS
@ [:-:'I'IA BUDI
UPT- LABORATORIUM

No : 072/DET/UPT-LAB/27/1V/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

*

Menerangkan bahwa :

Nama : Vrihatdian Ferinanto

NIM : 15092792 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn. var. indica Bakh)

-Hasil determinasi berdasarkan : Steenis: FLORA

1b—-2b—-3b—-4b—6b—7b—9b—10b— 11b— 12b — 13b — 15b. golongan 9. 197a — 198b — 200b
—201b —202b — 203b — 204b — 205b — 206a. 76. familia Bombaceae. 1a. Ceiba. Ceiba pentandra
Gaertn var. indica Bach.

Deskripsi :

Habitus : Pohon yang menggugurkan bunga, tinggi 8 — 30 meter, waktu berbunga tanpa
daun.

Batang : Monopodial, berkayu, tegak, bulat, berwarna coklat, bergetah. Tajuk jarang, cabang
dalam karangan tiga-tiga, menyimpang ke samping horizontal.

Daun : Majemuk, anak daun bangun lanset, pangkal tumpul, ujung runcing, tepi
rata, panjang 5 — 16 cm, lebar 2 — 3 cm, tulang daun menyirip, bertangkai
panjang, berwarna hijau.

Bunga : Majemuk. Terkumpul 2 — 15 di ketiak daun yang sudah rontok atau dekat ujung
ranting. Kelopak bentuk lonceng, bagian pangkal berlekatan, berwarna hijau
keputih-putihan, kepalasari berlekuk, tangkai putik bentuk benang, putih
kekuningan. Daun mahkota bulat telur, panjang 2,5 — 4 cm, pangkal menyatu,
berwarna kuning. Bakalbuah menumpang, beruang 5, bakal biji banyak.

Buah : Bulat panjang sampai lanset, panjang 7,5 — 15 cm, waktu masih muda berwarna
hijau, setelah tua coklat.

Biji : Bulat, keras, berwarna hitam.

Akar : Tunggang, bulat, bercabang, berwarna coklat muda.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Skema pembuatan ekstrak, pembuatan fraksi n-heksan, etil

asetat, dan fraksi air ekstrak etanolik dan uji aktivitas antioksidan DPPH

400 g serbuk
Ampas Filtrat
Ekstrak pekat
|
Air
n-heksan |
Etil asetat
|
Fraksi air Fraksi etil asetat

Operating time

Uji aktivitas antioksidan radikal bebas DPPH

Identifikasi
secara KLT
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen daun randu

1. Rendemen daun randu

bobot akhir (gram) 100
bobot awal (gram)

Rumus

680 x100%
5000

% Randemen

= 13,6 (% biv)



Lampiran 4. Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik

1. Randemen ekstrak etanolik

Serbuk Berat kental Randemen
(gram) ekstrak (%)
etanol
400 30,26 7,56
RUMUS = bobot akhir (gram) 100

bobot awal (gram)
% Randemen = %xlOO%
400

=7,56%

2. Randemen fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air

Berat .
ok Fi PRI R
kental (g) 0
n-heksan 0,69 5,45
12,65 Etil 0,43 3,45
asetat
Air 11,47 90,66
RUMUS = bobot akhir (gram)
bobot awal (gram)
) 0,69
% Randemen fraksi n-heksan = ———x100% = 5,45%
- 0,43
% Randemen fraksi etil asetat = ———x100% = 3,45 %
12,65
% Randemen fraksi air = %HOO% =90,64 %

12,65

o1



Lampiran 5. Foto hasil KLT
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lcm
! \
6cm
v
L A __B__C_ p__|
Ket :
A : ekstrak etanolik
B : fraksi n-heksan
C : fraksi etil asetat
D : fraksi air
1. ldentifikasi flavonoid
Fase diam : selulosa
Fase gerak : n-butanol:asam asetat:air (4;1;5)

Pereaksi semprot : larutan sitroborat

UV 254 UV 366

sitrobotat




2.

3.
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Identifikasi saponin
Fase diam : silika gel 254
Fase gerak : kloroform:metanol:air (3:1:0,1)

Pereaksi semprot : anisaldehid

UV 254 UV 366 anisaldehid

Identifikasi polifenol
Fase diam - silika gel 254
Fase gerak . etil asetat:metanol: (1:1)

Pereaksi semprot : FeCl;

UV 254 UV 366 FeCls




4.

Identifikasi tanin

Fase diam

Fase gerak

- silika gel 254

: n-butanol :asam asetat : air (4:1:5)

Pereaksi semprot: FeClz 1%

UV 254

UV 366

sitroborat
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Lampiran 6. Perhitungan Rf dan hRf
- Flavonoid

Ekstrak etanolik

hRf (x;)=Rfx100
=0,5x100
=50%

Fraksi n-heksan

hRf (x,)=Rfx100
~0,6x100
~60%

Fraksi etil asetat

hRf (x,)=Rfx100
=0,65x100
=65%
Fraksi air

Rf (x, =§=3i=0,58

hRf (x,)=Rfx100

=0,58%100
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= 58%
- Saponin

Ekstrak etanolik

hRf (x,)=Rfx100
=0,78x100
=78%
Fraksi n-heksan

Rf>» (x1)=§=%=0,76

hRf (x,)=Rfx100
= 0,76 x 100
~76%

Fraksi etil asetat

hRf (x,)=Rf*100

=0,8%100
=80%
Fraksi air
Rf (x)=2=22=0,8

hRf (x;)=Rfx100

=08x%100



= 80%
Polifenol
Ekstrak etanolik
Rf (x,)=2=22=0.76

hRf (x,)=Rf*100

=0,76x100
=76%
Fraksi n-heksan
Rf (x,)=2=22=0,73 ,

hRf (x,) = Rf X 100

=0,73%100
=73%
Fraksi etil asetat
Rf (x,)=2=22=073 ,

hRf (x,) = Rf x 100

=0,73x100
=73%
Fraksi air
Rf (x)=2=21=0,78 ,

hRf (x;) = Rf X 100
—0,78%100

=78%

S7



Tanin

Ekstrak etanolik

hRf (x;) = Rf X 100

=0,80x100
=80%
Fraksi n-heksan
Rf (xl)—fz%—o,% ,

hRf (x;) = Rf X 100

=0,76x100
=76%
Fraksi etil asetat
Rf (x,)=2=22=073 ,

hRf (x;) = Rf x 100
=0,73x100
=73%
Fraksi air

Rf(x1)=§=%=0,81 ,

hRf (x;) = Rf X 100
=0,81x100

=81%
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100
ml dan pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang
gelombang maksimum larutan DPPH 0,45 mM

Penimbangan DPPH

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai hasil
perhitungan berikut:
Berat serbuk DPPH=BM DPPHXVolume larutanxMolaritas DPPH
=394,32 gramx0,100 literx0,00045M
=0,01774 gram
selanjutnya dilarutkan dalam 100 mL metanol di labu takar 100 mL.



Lampiran 8. Penentuan panjang gelombang
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Panjang gelombang

Absorbansi DPPH

Panjang gelombang

Absorbansi DPPH

500
501
502
503
504
505
506
507
508
509
510
511
512

0,758
0,765
0,771
0,778
0,775
0,792
0,797
0,803
0,808
0,813
0,817
0,821
0,824

513
514
515
516
517
518
519
520
521
522
523
524
525

0,827
0,830
0,832
0,833
0,834
0,833
0,831
0,829
0,826
0,823
0,819
0,815
0,811




Lampiran 9. Data operating time DPPH

Absorbansi (A)
Menit ke
Ekstrak Rutin
0 0,272 0,263
5 0,275 0,268
10 0,278 0,275
15 0,283 0,284
20 0,291 0,293
25 0,291 0,293
30 0,291 0,293
35 0,291 0,293
40 0,291 0,293
45 0,287 0,292
50 0,285 0,290
55 0,283 0,289
60 0,281 0,288
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Lampiran 10. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak etanolik

daun randu
| Larutan yang dibuat | Larutan stok
No | Konsentrasi Volume Konsentrasi Volume
(Mg/mL) (mL) (Mg/mL) (mL)

1 20 25 500 1

2 40 25 500 2

3 60 25 500 3

4 80 25 500 4

5 100 25 500 5

Contoh:

Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik daun randu dilakukan dengan
menimbang 0,025 gram ekstrak etanolik kemudian dilarutkan dengan metanol
p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, selanjutnya
ditambah metanol sampai tanda batas. Dari larutan stok diencerkan menjadi
beberapa konsentrasi.

» Konsentrasi 20 pg/mL

V1.Cl = V2.C2
gy Vaxca_asx20
~Tc1 s 0™

Larutan uji dengan konsentrasi 20 pg/mL dibuat dengan memipet 1 mL
menggunakan pipet volume, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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Lampiran 11. Perhitungan aktivitas antioksidan dan 1Cs, ekstrak etanolik.

- Absorbansi kontrol

- Panjang gelombang 517 | - 0,834

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol — abs sampel
% peredaman = ~bs kontrol x100%

- Replikasi 1
C (ug/mL) Abs sampel % peredaman Log C Probit
20 0,621 25,53 1,301 4,36
40 0,564 32,37 1,602 4,53
60 0,506 39,32 1,778 472
80 0,412 50,59 1,903 5,03
100 0,291 65,10 2 5,39
Contoh:
» Konsentrasi 20 pg/mL
Y d 0,834-0,621 100%
eredaman=———— X
°P 0,834 °
=25,53 %

- Hasil perhitungan ICsy menggunakan persamaan regresi linear y = a +

bx (log C Versus Probit):
a =3,131
b =1,006
r =0,927

y=3,131+1,006x
50% perdaman=5 —  5=3,131+1,006x=1,857
IC5p=antilog 1,857=71,944 ng/mL
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6
c 5,39
o a3 AP
= 4 :
8 & Probit
- 3
o
2 Linear
(Probit)
1
0 T T T 1
0 0,5 1 1,5 2 2,5
LogC
Replikasi 2
C (ug/mL) Abs sampel % peredaman Log C Probit
20 0,619 25,77 1,301 4,36
40 0,562 32,61 1,602 4,56
60 0,505 39,44 1,778 472
80 0,411 50,71 1,903 5,03
100 0,290 65,22 2 5,39
Contoh:
» Konsentrasi 20 pg/mL
% Pered 0,834-0,619 100%
eredaman=———
° 0,834 °
=25,77%

- Hasil perhitungan 1Csy menggunakan persamaan regresi linear y =a+
bx (log C Versus Probit):

a =2470
b =1,363
r =0,928

50% perdaman=5 —>

y=2,470+1,363x

5=2,470+1,363x=1,856
IC5p=antilog 1,856 =71,779 pg/mL
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5,39
45,03
4,72
36 4,56
— .
S @ Probit
o
| .
o
——Linear
(Probit )
0 0,5 1 1,5 2,5
LogC
- Replikasi 3
C (ug/mL) Abs sampel % peredaman Log C Probit
20 0,620 25,65 1,301 4,36
40 0,564 32,37 1,602 4,53
60 0,506 39,32 1,778 4,72
80 0,414 50,35 1,903 5,00
100 0,294 64,74 2 5,39
Contoh:
» Konsentrasi 20 pg/mL
y d 0,834-0,620 100%
eredaman=——— X
°P 0,834 °
=25,65 %

- Hasil perhitungan 1Csy menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):
a =2470
b =1,356

r =0,921




y=2,470+1,356x
50% perdaman =5 ——»  5=2,470+1,356x=1,825
IC5o = antilog 1,825 = 66,834 pg/mL

6
¢ 539
5 [l
AT2
= 3 ’
o)
04
|-
0.3 @ probit
—— Linear (probit)
2
1
O T T T T 1
0 0,5 1 1,5 2 2,5
Log C
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Lampiran 12. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi fraksi n-heksan
ekstrak etanolik daun randu

| Larutan yang dibuat

Larutan stok

No Konsentrasi Volume Konsentrasi Volume
(Mg/mL) (mL) (Mg/mL) (mL)
1 50 25 500 2,5
2 100 25 500 5
3 150 25 500 7,5
4 200 25 500 10
5 250 25 500 125
Contoh :
» Konsentrasi 50 pg/mL
V1.C1=V2.C2
V2xC2 25%50
Vi= = =2.5mL

C1

500

3

Larutan uji dengan konsentrasi 50 pg/mL dibuat dengan memipet 2,5 mL

menggunakan pipet volume lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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Lampiran 13. Perhitungan aktivitas antioksidan dan ICs, larutan fraksi n-

heksan

- Asorbansi kontrol

- Panjang gelombang 517 | - 0,834

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol-abs sampel
% peredaman= s Kontrol x100%

- Replikasi |
C (ug/mL) | Abs sampel % Log C probit
peredaman
50 0,682 18,22 1,692 4,08
100 0,564 32,37 2 4,53
150 0,478 42,68 2,176 4,82
200 0,393 52,87 2,301 5,08
250 0,243 70,86 2,397 5,55
Contoh:
» Konsentrasi 50 pg/mL
y d ~ 0,834-0,682 < 100%
o peredaman 0,834 0
=18.,225 %

Hasil perhitungan 1Cs; menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C

versus Probit):
a =0,678
b =1,954

r =0,972




50% peredaman =5 —»

y=0,678+1,954x

ICsp=antilog2,211=162,555 ng/mL

5=0,678+1,954x=2,211

69

6
® 5,55
5 1,8
‘/2,53'
o 4 74,08
=
e 3
o ¢ Dprobit
2
—Linear
1 (probit)
0 T T
0 1 2
Log C
- Replikasi 2
C (ug/mL) | Abs sampel % peredaman LogC probit
50 0,685 17,865 1,698 4,08
100 0,562 32,613 2 4,56
150 0,476 42,925 2,176 4,82
200 0,387 53,597 2,301 5,08
250 0,236 71,702 2,397 5,58
Contoh:
» Konsentrasi 50 pg/mL
o q ~0,834-0,685 100%
o perédaman= 0,834 0

=17,865 %
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Hasil perhitungan 1Cs; menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C

versus Probit):

a =0,655
b =1,971
r =0,969

y=0,655+1,971x
50% peredaman =5 —»  5=0,655+1,971x=2,204

ICsp=antilog 2,204 =159,955 ng/mL

6
¢ 5,58
> g1%8
_ &
'_6 4 A'nR
e
a 3 ¢ probit
5 —— Linear (probit)
1
0 T T 1
0 1 2 3
Log C
- Replikasi 3
C (ug/mL) | Abs sampel % Log C robit
Hem P peredaman g P
50 0,683 18,10 1,698 4,08
100 0,564 32,37 2 4,53
150 0,475 43,04 2,176 4,82
200 0,384 53,95 2,301 5,10
250 0,240 71,22 2,397 5,55
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Contoh:

» Konsentrasi 50 pg/mL

0,834-0,683
% peredaman= o8 x100%

=18,105%
Hasil perhitungan 1Cs; menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C

versus Probit):

a =0,656
b =1,967
r =0,974

y=0,656+1,967x
50% peredaman =5 —»  5=0,656+1,967x=2,208

IC5p=antilog 2,208 =161,435 ng/mL

6
/‘) 5,55
5 1
> 4,83
- 4,53
S 4 2,08
[}
[ -
a 3 @ probit
) —Linear
(probit)
1
O T T 1
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Lampiran 14. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi fraksi etil asetat

| Larutan yang dibuat | Larutan stok
No | Konsentrasi Volume Konsentrasi Volume
(Mg/mL) (mL) (Mg/mL) (mL)
1 20 25 500 1
2 40 25 500 2
3 60 25 500 3
4 80 25 500 4
5 100 25 500 5

Pembuatan larutan stok 500 ug/mL dari fraksi etil asetat ekstrak etanolik
daun randu dilakukan dengan menimbang 0,025 gram kemudian dilarutkan
dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL,
selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok
diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.

Contoh:
» Konsentrasi 20 pg/mL
V1.C1=V2.C2

V2xC2 25%20

1 so0 ™Mb

Larutan uji dengan konsentrasi 20 pg/ml dibuat dengan memipet 1 mL
larutan stok menggunakan pipet volume, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL

kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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Lampiran 15. Perhitungan aktivitas antioksidan dan I1Csy larutan fraksi etil
asetat ekstrak etanolik daun randu.

- Absorbansi | - 0,832

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol-abs sampel
% peredaman= s Kontrol x100%

- Replikasi |
C (ug/ml) | Abs sampel % LogC robit
HE P peradaman g P
20 0,679 18,38 1,301 4,08
40 0,564 32,21 1,602 4,53
60 0,489 41,22 1,778 4,77
80 0,327 60,69 1,903 5,28
100 0,267 67,90 2 5,47
Contoh:
» Konsentrasi 20 pg/mL
y d ~0,832-0,679 < 100%
o peredaman= 0,832 0
= 18,389%

Hasil perhitungan 1Cs; menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C

Versus Probit):

a =1,402
b =199
r =0,977

y=1,402+1,994x
50% peredaman =5 —»  5=1,402+1,994x=1,804

ICsp=anti log 1,804 =63,67 png/ml
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6
A
5 ’
@ 4,77
4,53
4 4,08
.-g 5 & probit
o
—Linear
2 (probit)
1
O T T T T 1
0 0,5 1 1,5 2 2,5
Log C
- Replikasi 2
C (ug/mL) | Abssampel | % peredaman LogC probit
20 0,676 18,75 1,301 4,12
40 0,565 32,09 1,602 4,53
60 0,486 41,58 1,778 4,77
80 0,324 61,05 1,903 5,28
100 0,265 68,14 2 5,47
Contoh:
» Konsentrasi 20 pg/mL
Y q ~ 0,832-0,676 100%
o perédaman= 0,832 0
=18,75%

Hasil perhitungan 1Cs; menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C

Versus Probit):

a =1,503




b =1,939

r =0,973

y=1,503+1,939x
50% peredaman =5 —» 5=1,503+1,939x=1,8035

IC5p=antilog 1,8035=63,606 pg/mL

6
oA 5
> 9 4 77’
/0/4,53'
4 412
=
S 3 @ probit
o
2 —Linear
(probit)
1
O T T T T 1
0 0,5 1 1,5 2 2,5
Log C
- Replikasi 3
C (ug/mL) | Abs sampel % Log C robit
Hem P peredaman g P
20 0,679 18,38 1,301 4,08
40 0,562 32,45 1,602 4,53
60 0,486 41,58 1,778 4,77
80 0,326 60,81 1,903 5,28
100 0,266 68,02 2 5,47

Contoh:
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» Konsentrasi 20 pg/mL

0,832-0,679
% peredaman= o083 x100%

=18,38%
Hasil perhitungan 1Cs; menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C

Versus Probit):

a =1,503
b =1,939
r =0,973

y=1,503+1,939x
50% perdaman=5 —— 5=1,503+1,939x=1,8035

IC5p=antilog 1,8035= 63,606 ng/mL

6
47
: 97534
© 4,77
'/0/4,53
4. 08 .
= 4 7 @ probit
8
E 3 Linear
(probit)

2

1

O T T T T 1

0 0,5 1 1,5 2 2,5

Log C
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lampiran 16. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi larutan fraksi air

| Larutan yang dibuat

Larutan stok

No | Konsentrasi Volume Konsentrasi Volume
(Mg/mL) (mL) (Mg/mL) (mL)

1 10 25 500 0,5

2 50 25 500 2,5

3 100 25 500 5

4 150 25 500 7,5

5 200 25 500 10

Pembuatan larutan stok 500 pg/mL dari fraksi air ekstrak etanolik daun

randu dilakukan dengan menimbang 0,025 gram fraksi air kemudian dilarutkan

dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL,

selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok

diencerkan menjadi beberapa konsentrasi.

Contoh:

» Konsentrasi 10 pg/mL

V1.C1=V2.C2
V2xC2 25x10
vi= - -

Cl

500

b

5mL

Larutan uji dengan konsentrasi 10 pg/ml dibuat dengan memipet 0,5 mL

menggunakan pipet volume, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas.
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Lampiran 17. Perhitungan aktivitas antioksidan dan ICs larutan fraksi air
ekstrak etanolik daun randu.

- Absorbansi | - 0,832

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol — abs sampel

% peredaman = s kontrol x100%

- Replikasi 1
C (ug/mL) Abs sampel % peredaman Log C Probit
10 0,781 6,12 1 3,45
50 0,602 27,64 1,698 4,42
100 0,511 38,58 2 4,69
150 0,416 50,00 2,176 5,00
200 0,316 62,01 2,301 5,31
Contoh:
» Konsentrasi 10 pg/mL
Y q 0,832-0,781 100%
eredaman=——X
°p 0.832 °
=6,129 %

Hasil perhitungan 1Cso menggunakan persamaan regresi linear y = a 4+ bx (log C
Versus Probit):

a =2,073
b =1,362
r =0,993

y=2,073+1,362x
50% peredaman =5 —» 5= 2,073 + 1,362x = 2,149
ICso=anti log 2,149=140,928 pg/mL
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6
5,31
> 4 695
o 4,42
S 4
o 3,45 ¢ probit
o 3
2 Linear
(probit)
1
0 T T T T 1
0 0,5 1 1,5 2 2,5
Log C
- Replikasi 2
C (ug/mL) Abs sampel % peredaman Log C Probit
10 0,780 6,25 1 3,45
50 0,606 27,16 1,698 4,39
100 0,515 38,10 2 4,69
150 0,418 49,75 2,176 4,97
200 0,314 62,01 2,031 5,31
Contoh:
» Konsentrasi 10 pg/mL
Y d 0,832-0,780 100%
eredaman=————X
°P 0,832 °
=6,25%

Hasil perhitungan ICsy menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C
Versus Probit):

a =2,072
b =1,356
r =0,993

y=2,072+1,356x
50% peredaman =5 —»  5=2,072+1,356x=2,159
ICsp=antilog 2,159=144,211 pg/mL
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6
5
4
=
'8 3,45 & probit
- 3
o
——Linear
2 (probit)
1
0 T T T 1
0 0,5 1 1,5 2,5
Log C
- Replikasi 3
C (ug/mL) Abs sampel % peradaman Log C Probit
10 0,781 6,129 1 3,45
50 0,601 27,764 1,698 4.42
100 0,513 38,341 2 4,69
150 0,414 50,240 2,176 5.00
200 0,316 62,019 2,301 5.31
Contoh:
» Konsentrasi 10 pg/mL
o d 0,832-0,781 100%
eredaman=——X
°P 0,832 °
=6,12 %

\Hasil perhitungan ICsy menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C

Versus Probit):

a =2,073
b =1,362




r =0,993

50% perdaman =5 —»

y=2,073+1,362x

5=2,073+1,362x=2,149
ICsp=anti log 2,149=140,928 pg/mL

Probit

5,31
5
4,69
4,42
@ probit
3,45
—— Linear
(probit)
0,5 1 1,5 2 2,5

Log C

81
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Lampiran 18. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi rutin.

| Larutan yang dibuat | Larutan stok
No | Konsentrasi Volume Konsentrasi Volume
(Mg/mL) (mL) (Mg/mL) (mL)
1 2 25 500 0,1
2 4 25 500 0,2
3 6 25 500 0,3
4 8 25 500 0,4
5 10 25 500 0,5

Pembuatan larutan stok 500 pg/mL dari rutin (pembanding) dilakukan
dengan menimbang 0,025 gram kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai
larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL, selanjutnya ditambah metanol
sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa
konsentrasi.

Contoh:

» Konsentrasi 2 pg/mL

V1.C1=V2.C2
_vaxC2_2s2_
~"c1 s00 ™M

Larutan uji dengan konsentrasi 2 ng/mL dibuat dengan memipet 0,1 mL
menggunakan mikropipet, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 mL kemudian

ditambahkan metanol p.a. sampai tanda batas
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Lampiran 19. Perhitungan aktivitas antioksidan dan I1Cs rutin.

- Absorbansi - 0,835

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus:

abs kontrol — abs sampel

0 — 0
% peredaman s kontrol x100%
- Replikasi 1
0,
C (ug/mL) | Abs sampel perad/zlman LogC Probit
2 0,673 19,401 0,301 4,12
4 0,514 38,443 0,602 4,69
6 0,424 49,221 0,778 4,97
8 0,303 63,712 0,903 5,36
10 0,283 66,107 1 5,41
Contoh:
» Konsentrasi 2 pg/mL
% Pered ~ 0,835-0,673 < 100%
o Fereaaman= 0’ 335 0
=19,40 %

- Hasil perhitungan 1Csp menggunakan persamaan regresi linear =a +

bx (log C Versus Probit):

a =3,538
b =1912
r =0,993

y=3,538+1,912x

50% perdaman =5 ——  5=3,538+1,912x=0,7639
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ICs=antilog 0,7639=5,806 pg/mL

6
5,41
5 4,97
,69
4 12
E @ probit
e 3
a
——Linear
2 (probit)
1
0 T T T T T 1
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
Log C
- Replikasi 2
C (ug/mL) | Abs sampel % LogC Probit
peredaman
2 0,670 19,76 0,301 4,16
4 0,518 37,96 0,602 4,69
6 0,419 49,34 0,778 4,97
8 0,302 63,83 0,903 5,36
10 0,281 66,34 1 541
Contoh:
» Konsentrasi 2 pg/mL
% Pered _O,835-0,670X1000/
o Fereaaman 0,835 0
=19,76 %

- Hasil perhitungan 1Csy menggunakan persamaan regresi linear y =a+

bx (log C Versus Probit):

a =3,5860




b =1,8581

r =0,9931

50% perdaman =5 —»

ICs5p=anti log 0,7609=5,766 pug/mL

y=3,5860+1,8581x

5=3,5860+1,8581x=0,7609
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6
5,41
5 4,97
169
4 16
Ez @ probit
o3
o
——Linear
2 (probit)
1
0 T T T T
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,2
Log C
- Replikasi 3
C (ug/mL) | Abs sampel % Log C Probit
Hem P peredaman g
2 0,682 18,32 0,301 4,16
4 0,515 38,32 0,602 4,69
6 0,422 49,10 0,778 4,97
8 0,305 63,47 0,903 5,33
10 0,285 65,86 1 541
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Contoh:

» Konsentrasi 2 pg/mL

0,835-0,682
% Peredaman= 0835 x100%

= 18,32%
- Hasil perhitungan 1Csy menggunakan persamaan regresi linear y =a +

bx (log C Versus Probit):

a =3,4979
b =2,0843
r =0,9383

y=3,4979+2,0843x
50% peredaman =5 —» 5=3,4979+2,0843x=0,7207

ICsp=antilog 0, 7207= 5,2565 ng/mL

6
935,41
5 4,97
,69
,16
= 4 .
o ¢ probit
o
a 3
——Linear
2 (probit)
1
O T T T T T 1
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
LogC




Lampiran 20. Tabel probit

Probit

0

l

)

3

4

5

b

]

\

{

3,12
4,16
448
475
5,00
5,5
52
5,84
0,28

267
317
419
450
41
503
528
ARN
5,88
6,34

29
38
423
453
480
5,05
531
5.8
392
0,04

3,12
387
426
456
482
5,08
533
5,01
595
04

3,05
392
429
49
485
5,10
5,36
5,04
599
6,35

3,36
3.9
433
4,61
48]
5,13
539
5,67
6,4
6,75

345
401
436
4,64
490
5,15
541
51
6,08
0,75

392
403
439
4,67
492
5,18
544
5,14
6,13
0,88

39
408
44
4,69
495
520
547
Wl
0,18
105

3,60
412
445
41
497
523
530
Ry
6,23

1M
A

0,00
133

0]
131

02
141

0.3
746

04
151

0.5
158

0,6
765

0,7
175

08
188

09
8,09
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